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1. Deskripsi Kegiatan 
1.1.  Lokasi dan Ukuran Areal Kajian  

Kajian Stok Karbon Tinggi (SKT) dilakukan di areal izin PT. Palma Agro Lestari Jaya (PT. 

PALJ) seluas ± 13.900 ha.  Secara administrasi areal kajian berlokasi di Kecamatan 

Ketungau Tengah, Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat.  Lokasi areal izin PT. 

PALJ secara geografis terletak pada 0° 42' 48" - 0°  51' 55" LU dan 111° 22' 21" - 111° 30' 59" 

BT.   Lokasi areal izin PT. PALJ dalam peta Indonesia disajikan pada pada Gambar 1.1, dan lokasi 

areal izin PT. PALJ dalam peta Provinsi Kalimantan Barat disajikan pada pada Gambar 1.2.   

 

Gambar 1.1. Peta lokasi areal izin PT. PALJ dalam Peta Indonesia 

 

Gambar 1.2. Peta lokasi areal izin PT. PALJ dalam Peta Provinsi Kalimantan Barat 
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1.2.  Gambaran Tentang Areal Kajian yang Diusulkan 

PT. PALJ di dalam operasionalnya telah memperoleh izin dari Bupati Sintang No. 

525/91/KEP-PERTANAHAN/2013 yang terdiri dari 2 blok yaitu Blok I (5.500 Ha) dan Blok 

II (13.900 Ha) di Kecamatan Ketungau Tengah dan Ketungau Hilir. Namun karena alasan 

efisiensi dalam rangka percepatan dan pertimbangan kemampuan peruntukan maka PT PALJ 

mengajukan revisi kepada Bupati Sintang. Revisi luasan PT PALJ diberikan Bupati Sintang 

melalui Surat Keputusan Bupati No. 525/945/KEP-Pertanahan/2013 tentang Izin Lokasi 

untuk Perkebunan Kelapa Sawit kepada PT PALJ yang terletak di Kecamatan Ketungau 

Hilir dan Ketungau Tengah Kabupaten Sintang. Dari SK tersebut maka luasan PT PALJ 

menjadi ±13.900 Ha di Kecamatan Ketungau Tengah, dimana Blok I seluas  ± 5. 500 Ha 

terletak di Kecamatan Ketungau Hilir secara hukum tidak lagi termasuk dalam areal izin 

lokasi PT PALJ. 

Adapun informasi yang berkaitan dengan kepemilikan lahan adalah : 

Nama Perusahaan : PT Palma Agro Lestari Jaya (PT PALJ) 

Alamat Perusahaan : Dusun Tunas Jaya RT. 017/ RW 007 Kel. Balai Agung, 

Kecamatan Sungai Tebelian, Kabupaten Sintang 

Bentuk badan hukum : Perseroan Terbatas 

Jenis Usaha : Perdagangan Hasil Perkebunan (Buah Kelapa Sawit) 

Susunan Pengurus : Direktur      : Tn. Kurnia Samsudin 

Komisaris   : Tn. Romy Pranandjaja 

Surat Keterangan 

Domisili Perusahaan 

(SKDP) 

: No. 140/35 PEM yang menyatakan PT Palma Agro Lestari 

Jaya yang beroperasi di Dusun Tunas Jaya Rt. 017/RW 007, 

Desa Balai Agung Kecamatan Sungai Tebelian, Kabupaten 

Sintang 

Surat Izin Tempat 

Usaha (SITU) 

: No. Reg. 503.3/288/KPTSP/2014 yang dikeluarkan oleh 

kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sintang. 

Berlaku sampai 23 juni 2017. 

Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP) 

: No. 403/14-03/PM/VI/2014, tanggal 23 Juni 2014, yang 

dikeluarkan oleh Kepala Badan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Sintang. Berlaku sampai dengan tanggal 23 

Juni 2019 

Tanda Daftar 

Perusahaan (TDP) 

: Nomor 140.6146.00.279, tanggal 23 Juni 2014 dan berlaku 

sampai dengan 23 Juni 2019, dikeluarkan oleh Kepala 

Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sintang 

Selaku Kepala Kantor Pendaftaraan Perusahaan Kabupaten 

Sintang  

Pembangunan perkebunan kelapa sawit PT PALJ dimulai dengan kegiatan penyusunan 

Dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL) tahun 2014. Dokumen ANDAL 

inilah yang digunakan sebagai acuan oleh pihak perusahaan untuk melakukan kegiatan 
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pembangunan perkebunan kelapa sawit. Dokumen ANDAL beserta RKL dan RPL-nya telah 

disusun tahun 2014 untuk memperoleh aspek legalitas lingkungan dari pemerintah. 

PT. PALJ  merupakan unit pengelola di bawah PT. Genting Plantations Nusantara yang 

merupakan anggota RSPO (members of RSPO) sejak tahun 2006.  PT. PALJ diharuskan 

memenuhi Prinsip dan Kriteria (RSPO P&C) yang ditetapkan oleh RSPO dalam melakukan 

kegiatan pengelolaan perkebunan kelapa sawit, baik pada saat pembukaan baru maupun saat 

operasional. 

Areal izin PT PALJ dapat diakses melalui jalan darat dari Pontianak melalui dua rute, yaitu: 

1. Rute Pontianak ï areal izin PT PALJ. Rute yang dilewati yaitu dari Pontianak ï Sanggau 

ï Sekadau ï Sintang - areal izin PT PALJ, dengan menggunakan kendaraan roda empat 

dengan waktu tempuh kurang lebih selama 7-8 jam. Kondisi jalan dari Pontianak menuju 

Sintang berupa jalan beraspal, sedangkan dari Sintang menuju areal izin PT PALJ berupa 

beraspal dan jalan tanah. 

2. Route Pontianak ï Sintang - areal izin PT PALJ. Rute yang dilewati yaitu dari Pontianak 

ï Sintang dengan menggunakan pesawat terbang dengan waktu tempuh sekitar 40-60 

menit, kemudian dari Sintang menuju areal izin PT PALJ dapat di tempuh dengan 

menggunakan kendaraan roda empat dengan waktu tempuh kurang lebih selama 4-5 jam. 

Kondisi jalan dari Sintang menuju areal izin PT PALJ  berupa jalan beraspal dan jalan 

tanah yang di perkeras. 

 

1.3.  Deskripsi Landskap di Sekitarnya 

Berdasarkan penetapan kawasan dari Pemerintah, seluruh areal izin PT. PALJ termasuk 

Areal Penggunaan Lain.  Areal PT PALJ berbatasan langsung dengan beberapa konsesi dan 

hutan lindung serta hutan produksi (Gambar 1.3).  Dilihat dari letaknya, areal izin PT PALJ 

mempunyai batas-batas sebagai berikut : 

- Sebelah Utara : berbatasan dengan kawasan Hutan Lindung (HL) Gn Kehuma dan 

Hutan Produksi Konversi (HPK).  

- Sebelah Timur : berbatasan dengan Konsesi IUPHHK-HT PT Finantara Intiga. 

- Sebelah Selatan : berbatasan dengan Konsesi IUPHHK-HT PT Finantara Intiga dan 

Kebun Kelapa Sawit PT Kiara Sawit Abadi. 

- Sebelah Barat : berbatasan dengan Konsesi Kebun Kelapa Sawit PT Makmur Jaya 

Malindo. 

Mengingat luasnya cakupan bentang lahan berbasis DAS dan Sub DAS dimana izin lokasi 

PT PALJ berada, maka justifikasi penetapan konteks lanskap adalah cakupan areal yang 

terdampak dan terpengaruh secara signifikan oleh kegiatan perkebunan kelapa sawit dimasa 

mendatang dengan jarak 5 ï 10 km.  Hal ini juga mempertimbangkan keterhubungan 

(konektivitas) dengan kawasan hutan yang lebih luas, baik hutan lindung maupun hutan 

produksi yang ada di sekitar PT. PALJ.   
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Gambar 1.3. Peta status kawasan dan aktifitas di sekitar areal izin PT. PALJ 

Berdasarkan peta tutupan lahan Badan Planologi Kementerian Kehutanan dan Lingkungan 

Hidup tahun 2016 dan didukung dengan hasil kegiatan survey lapangan, diketahui bahwa 

sebagian besar areal di sekitar PT. PALJ sudah berupa kebun campuran yang didominasi 

oleh karet, perkebunan sawit, hutan tanaman, semak belukar dan pertanian lahan kering.  

Tutupan hutan sekunder di lanskap termasuk Low Forest Landscape dengan luas tutupan 

hutan sebesar 20% (berdasarkan perhitungan GIS) dari total seluruh lanskap 8 km dari batas 

areal izin PT. PALJ.  Sebaran tutupan lahan hutan di sekitar areal izin PT. PALJ disajikan 

pada Gambar 1.4. 
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Gambar 1.4. Peta tutupan lahan hutan  di sekitar areal izin PT. PALJ 

Keberadaan nilai keanekaragaman hayati utama pada skala lanskap, maka dilakukan 

perluasan skala lanskap dengan mengacu pada data Sebaran Important Bird Area dan 

Endemic Bird Area (Birdlife International, 2014) dan data Sebaran Orang Utan 

(http://forina.or.id, 2014). Hal ini dilakukan karena keberadaan wilayah-wilayah 

keanekaragaman hayati yang tersebar dengan jarak yang relative jauh serta untuk 

mengetahui kemungkinan pengaruh dampak yang terjadi baik dampak dari luar maupun dari 

dalam Unit Pengelola terhadap wilayah ï wilayah keanekaragaman hayati tersebut. 

Di dalam kawasan izin lokasi PT PALJ tidak memiliki atau berada pada cakupan wilayah 

IBA ( Important Bird Area) dan/atau cakupan wilayah EBA (Endemic Bird Area). Dalam 

lanskap yang diperluas, jarak terdekat areal izin lokasi PT PALJ dengan areal sebaran 

burung endemik berjarak ± 10 km; sedangkan dengan areal sebaran burung penting berjarak 

± 41,51 km.  

Di bagian utara dari areal izin Lokasi PT PALJ berdasarkan peta sebaran Orang Utan di 

Pulau Kalimantan merupakan daerah sebaran Orang Utan (Gambar 1.5). Namun demikian 

berdasarkan hasil penilaian lapang dan wawancara dengan masyarakat, keberadaan mamalia 

besar Pulau Kalimantan dalam hal ini Orang Utan (Pongo pygmeus) sudah tidak ditemukan 

di areal izin lokasi PT PALJ. Secara lanskap kondisi areal sudah mengalami perubahan 

menjadi areal perladangan dan pemukiman, walaupun masih terdapat spot-spot hutan yang 

memungkinkan untuk singgahan temporer bagi satwaliar, khususnya untuk jenis-jenis 

burung.  

http://forina.or.id/
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Gambar 1.5. Peta wilayah sebaran satwa orangutan di sekitar areal izin PT. PALJ 

Kondisi demografi desa-desa yang menjadi fokus studi pada umumnya memiliki jumlah 

penduduk yang masih relative sedikit apabila dibandingkan dengan luas wilayah desanya. 

Rata-rata jumlah anggota rumah tanggal berkisar antara 3 ï 5 orang per Kepala Keluarga. 

Informasi mengenai kondisi demografi dan luas wilayah masing-masing desa disajikan pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.4.  Kondisi Demografi dan Luas Wilayah Desa-Desa Studi 

No Nama Desa 
Luas 

(Km²) 

Jenis Kelamin Jumlah 

Penduduk 

Jumlah 

KK  

Kepadatan 

Jiwa/km² Laki -Laki  Perempuan 

1 Wirayuda 191,66 1.343 1.393 2.736 667 14 

2 Swadaya 139,00 516 468 984 201 7 

3 Margahayu 66,00 630 600 1.230 342 19 

4 Wanabhakti 90,00 774 733 1.507 397 17 

5 Senangan Kecil 44,34 545 505 1.050 305 24 

6 Mungguk Gelombang 98,00 715 644 1.359 331 14 

Sumber : Kecamatan Ketungau Tengah Dalam Angka 2015 

Tabel 2.1, menunjukkan bahwa jumlah penduduk di desa-desa yang menjadi lokasi studi 

memiliki jumlah penduduk yang cukup dengan tingkat kepadatan penduduk terendah yaitu 7 

jiwa per Km² di desa Swadaya dan kepadatan tertinggi di desa Senangan Kecil yaitu 24 jiwa 

per Km². Jumlah populasi yang cukup tinggi untuk ukuran wilayah perbatasan dan 

pedalaman diakibatkan oleh kebijakan penggabungan desa-desa asli pada tahun 1987 ï 1989.  
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Mata pencaharian utama masyarakat di desa-desa studi adalah bertani, yaitu pertanian lahan 

kering berupa perladangan berpindah dengan jenis-jenis tanaman yang diusahakan adalah 

tanaman pangan seperti padi lading, ubi jalar, jagung dan kacang-kacangan.  Selain 

mengusahakan tanaman pangan, masyarakat juga mengembangkan tanaman perkebunan 

yaitu karet dan lada (sahang). Lada merupakan komoditas tanaman perkebunan yang paling 

banyak diusahakan oleh masyarakat dan wilayah Kecamatan Ketungau Tengah merupakan 

penghasil lada di Kabupaten Sintang.  

Kendala yang dihadapi oleh masyarakat terkait dengan budidaya tanaman perkebunan adalah 

naik turunnya harga komoditas yang diusahakan khususnya lada (sahang) yang merupakan 

mata pencaharian utama. Selain itu, masalah pemasaran juga menjadi kendala mengingat 

sulitnya transportasi dari desa-desa ke pasar terdekat dalam hal ini Sintang dan Nanga 

Badau.   

Pada umumnya infrastruktur beberapa desa masih minim, terutama kondisi jalan, penerangan 

dan komunikasi. Kondisi jalan yang menghubungkan antar desa adalah jalan tanah dengan 

kondisimrusak dan berlubang. Pada saat musim hujan sangat licin dan membahayakan 

pengemudi sedangkan pada musim kemarau berdebu.  Masyarakat juga memanfaatkan 

transportasi sungai walaupun tidak efisien namun dirasakan lebih aman. 

Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Ketungau Tengah pada umumnya dan desa-desa 

studi khususnya adalah masyarakat Dayak Ketungau dan Iban. Sebagian besar masyarakat 

(90%) memeluk agama Kristen baik Protestan maupun Katholik. Sebagian kecil masyarakat 

yang beragama Islam adalah masyarakat pendatang dari Jawa dan daerah-daerah lain yang 

bekerja atau berusaha di Ketungau Tengah. 

Sejarah kerusakan hutan sebagai penyebab deforestasi diketahui berdasarkan sejarah 

kawasannya.  Areal izin lokasi PT PALJ adalah bagian dari areal Hak Pengusahaan Hutan 

(HPH) PT Batasan yang melakukan kegiatan pemanfaatan kayu bulat diera tahun 1980-an. 

Selanjutnya pada tahun 1988 pengelolaan hutan produksi diwilayah perbatasan Kalimantan 

Barat termasuk areal izin lokasi PT PALJ diserahkan oleh Departemen Kehutanan kepada 

PT JAMAKER. Pada tahun 1995-an seluruh areal yang dikelola oleh PT JAMAKER 

diserahkan pengelolaannya kepada INHUTANI bekerjasama dengan PT Delapan-Delapan 

untuk kegiatan pembukaan wilayah hutan dalam hal ini pembangunan jalan logging. Sejalan 

dengan proses desentralisasi, dimana sektor kehutanan banyak mengalami permasalahan 

maka areal tersebut selanjutnya menjadi areal terbuka dan  mengalami kerusakan yang cukup 

serius yang disebabkan oleh kegiatan ilegal logging dan perambahan kawasan serta 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melakukan perladangan berpindah dan juga perkebunan 

lada (sahang) dan karet. 
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1.4.  Peta Situs Lokasi Kajian 

 

Gambar 1.6. Peta situs lokasi kajian 

1.5.  Data Relevan yang Tersedia 

Data-data relevan yang tersedia dan mendukung penilaian SKT di areal izin PT. PALJ 

adalah sebagai berikut : 

1. Data spasial batas areal izin areal PT. Palma Agro Lestari Jaya. 

2. Data spasial penunjukkan kawasan hutan Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014 (SK 

Menhut No. 733/Menhut-II/2014). 

3. Data peta dasar (Base Map) wilayah Provinsi Kalimantan Barat (BIG, 2016) 

4. Citra Sentinel-2 dengan tanggal perekaman Tahun 2019 

5. Persamaan alometrik Katterings et al. (2001). Katterings Q.M, Coe R, Van Noordwijk 

M, Ambagau Y and Palm C. 2001. Reducing uncertainty in the use of allometric 

biomass equations for predicting above-ground tree biomass in mixed secondary forests. 

Forest Ecology and Management (146): 199-209.  

1.6.  Daftar Laporan/Penilaian yang Digunakan dalam Penilaian SKT 

Daftar laporan/penilaian yang digunakan dalam melakukan penilaian SKT di areal izin PT. 

PALJ adalah sebagai berikut : 

1. Dokumen Analisis Dampak Lingkungan - ANDAL (2014). 

2. Laporan High Conservation Value (Final Report oleh PT. Sonokeling Akreditas 

Nusantara, 2016)  
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3. Laporan Pemetaan Tanah Semi Detail Carbon (Final report oleh PT. Catur Samasta 

Indonesia, 2016)  

4. Laporan Social Impact Assessment (Final report oleh PT. Sonokeling Akreditas 

Nusantara, 2018) 

5. Laporan Free, Prior, and Informed Consent (Final report oleh PT. Sonokeling Akreditas 

Nusantara, 2018).  
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2. Tim Penilai SKT dan Timeline 
2.1.  Nama dan Kualifikasi 

Tabel 2.1. Daftar tim penilai Stok Karbon Tinggi (SKT) di areal PT. PALJ 

Nama 
Peran dalam 

Penilaian SKT 
Kualifikasi  

Pengalaman 

di dalam 

Negeri 

Kasuma Wijaya 

Ketua Tim, Remote 

Sensing & GIS 

Specalist 

Master Degree (M.Si), HCS 

Assesor, Carbon Stock/GHG 

Asessor, HCV Assesor, Remote 

Sensing & GIS Specialist, 

Forestry specialist, HCSA 

Registered Practitioners 

20 years 

working in 

Indonesia on 

environmental 

related 

projects. GIS 

and Remote 

Sensing 

Expert.  

Kresno Dwi Santosa Internal Reviewer 

Master Degree (M.Si), HCS 

Assesor, HCV Leader Assesor, 

Biodiversity & Social Specialist, 

ALS Registered,  HCSA 

Registered Practitioners 

30 years 

working in 

Indonesia on 

environmental 

& Social 

related 

projects 

Sigit Pamungkas FPIC 

Master Degree (M.Si), HCV 

Assesor,  Communication on 

Agriculture and Rural 

Development Specialist, and 

Community Development 

Communication, Social 

practitioners and Stakeholder 

Mapping, SEIA, FPIC. 

17 years 

working in 

Indonesia on 

environmental 

& Social 

related 

projects 

Hendi Kusnadi Forest Inventory 

Bachelor Degree (S.Hut), HCS 

Assesor, HCV Assesor, and GIS 

Specialist 

10 years 

working in 

Indonesia on 

environmental 

& GIS related 

projects 

Rahman Fero Balfas Forest Inventory 

Bachelor Degree (S.Hut), HCS 

Assesor, HCV Assesor, and 

Biodiversity Specialist 

10 years 

working in 

Indonesia on 

environmental 

& vegetation 

assessments  

Syirojuddin Forest Inventory 

Bachelor Degree (S.Hut), HCS 

Assesor, HCV Assesor, and 

Biodiversity Specialist 

10 years 

working in 

Indonesia on 

environmental 

& vegetation 

assessments 
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2.2.  Jangka Waktu untuk Mengerjakan Langkah-langkah Utama dalam 

Penilaian 

Tabel 2.2. Timeline pelaksanaan penilaian Stok Karbon Tinggi (SKT) di areal PT. PALJ 

Asessment 

Timeline 

(Survei Lapangan ï 

Pelaporan) 

Asessor 

High Conservation Value November 2015 ï Januari 2016 
PT. Sonokeling Akreditas 

Nusantara 

Semi Detail Soil Map Juli ï Agustus 2016 PT. Catur Samasta Indonesia 

Social Impact Asessment Oktober ï November 2018 
PT. Sonokeling Akreditas 

Nusantara 

Free Prior and Informed Consent 

Process (FPIC) 
Oktober ï November 2018 

PT. Sonokeling Akreditas 

Nusantara 

High Carbon Stock Asessment Juli ï Agustus 2019 
PT. Sonokeling Akreditas 

Nusantara 
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3. Keterlibatan Masyarakat 
3.1.  Ikhtisar Keterlibatan Masyarakat, FPIC, Pemetaan Partisipatif 

Berdasarkan persyaratan Persetujuan Atas Dasar Informasi di Awal Tanpa Paksaan (Free 

Prior and Informed Consent - FPIC), proses akuisisi lahan harus mengikutsertakan 

masyarakat lokal sejak awal rencana pembangunan kebun kelapa sawit. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa masyarakat setempat telah mengerti akan tujuan dan dampak 

terhadap mereka, baik positif maupun negatif, sebelum memberikan persetujuan terhadap 

akuisisi lahan yang akan dilakukan. Kegiatan FPIC telah dilaksanakan oleh perusahaan pada 

bulan Oktober - November 2018 di enam desa sekitar PT PALJ yaitu Desa Wirayuda, 

Swadaya, Marga Hayu, Wana Bhakti, Senagan Kecil dan Mungguk Gelombang Kecamatan 

Ketungau Tengah, Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat. Prioritas penetapan 

sampling desa yang terkena dampak pembangunan PT PALJ didasarkan pada wilayah 

administrasi desa dan keterkaitan desa-desa dengan areal izin lokasi PT PALJ. Prioritas 

pertama adalah desa-desa yang berada didalam lokasi izin lokasi, prioritas kedua adalah 

desa-desa yang terletak berbatasan dengan izin lokasi dan prioritas ketiga adalah desa-desa 

yang berada diluar izin lokasi. Secara lengkap tata waktu pelaksanaan FPIC dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1.  Tata Waktu Pelaksanaan Kegiatan FPIC 

No. Kegiatan Waktu  Deskripsi 

A Pengumpulan informasi dilakukan 

dengan pengecekan atau review 

dokumen yang meliputi: 

1. Kajian dan dokumen berupa: 

dokumen laporan SIA, dokumen 

laporan HCV, dokumen laporan 

HCS, dan dokumen laporan LUC. 

2. Informasi lain berupa: lokasi atau 

batas administrasi desa, Profil desa, 

pemetaan pemangku 

kepentingan/para pihak, demografi, 

etnografi, data penguasaan lahan, 

status sosio ekonomi dan sosial 

budaya. 

3. Informasi terkait dengan 

pemanfaatan dan akuisisi lahan 

masyarakat di dalam areal 

perusahaan.  

4. Informasi terkait dengan isu-isu 

strategis, konflik sosial, dan 

mitigasinya berkaitan dengan areal 

konsesi. 

01 

Oktober 

2018 

 

B Kunjungan Lapangan   

1 Identifikasi dan Konsultasi dengan 

Pemangku Kepentingan 

 Topik Diskusi: 

1. Kebijakan dan Prosedur 

GRTT 

2. Penilaian Dampak Sosial 

Perusahaan 
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No. Kegiatan Waktu  Deskripsi 

3. Kebijakan dan Prosedur 

CSR  

4. High Conservation Value 

(HCV)  

5. P&C RSPO  

6. P&C ISPO   

7. Diskusi 

 

Tujuan: 

1. Memberikan informasi 

kepada masyarakat 

mengenai kebijakan 

perusahaan sebagai bentuk 

transparansi  

2. Meningkatkan komunikasi 

antara stakholders dan 

masyarakat  

3. Mengetahui batas areal dan 

penggunaan lahan 

masyarakat di dalam areal 

PT PALJ.  

4. Meminta dukungan dan 

persetujuan  masyarakat 

untuk pembangunan kebun 

kelapa sawit PT PALJ 

 Á Desa Wirayuda 04 

Oktober 

2018 

¶ Lahan dikuasai oleh 

beberapa orang saja.  

¶ Perolehan lahan diperoleh 

dengan cara berladang 

¶ Lahan didominasi dengan 

karet dan tembawang 

(pohon nyatu, tengkawang 

dan pohon buah-buahan 

seperti cempedak, rambutan, 

durian, dan lain-lain) 

¶ Seluruh peserta mengerti 

dan mendukung keberadaan 

perusaahn 

 Á Desa Wana Bhakti 04 

Oktober 

2018 

¶ Kepemilikan lahan oleh 

warga diperoleh dari 

perluasan lading dan 

warisan dari orang tua 

secara turun temurun   

¶ Lahan dimanfaatkan untuk 

karet dan tembawai 

(tembawang)  

¶ Sekitar 40% jenis tumbuhan 

karet, padi, dan  

tengkawang,  namun warga 

tidak mengetahui secara 

pasti luasan lahannya.  




